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KATA PENGANTAR
Dekan Fakultas Kehutanan UGM

Pada awal millenium ketiga ini, isu tentang kelestarian sumber daya alam sudah bergeser ke
ranah yang jauh lebih penting yaitu kelestarian kehidupan manusia (sustainable livelihood). Daya
dukung lingkungan yang semakin menurun, pertumbuhan penduduk yang terus meningkat dan
perilaku eksplotatif yang tidak ramah terhadap lingkungan menyebabkan masa depan kehidupan di
bumi semakin terancam.

Jika manusia kembali pada terminologi lama bahwa tiada hutan maka tiada masa depan (no
Jorest no future), maka sebenarnya sudah jelas bahwa adanya hutan dengan luas tutupan minimum
30% merupakan “penjamin” kelestarian kehidupan manusia. Oleh sebab itu, hutan harus
dilestarikan fungsinya sebagai penghasil devisa, sekaligus pendukung fungsi ekologi dan jasa
lingkungan lainnya. Fungsi hutan tersebut bisa dicapai jika tutupan hutan, baik di dalam kawasan
maupun di luar kawasan dalam kondisi yang optimal, dengan adanya dominasi kayu yang
membentuk tegakan, ekosistem hutan dan satuan lansekap yang terintegrasi dengan fungsi
pendukung kehidupan lainnya.

Melalui Seminar Nasional Agroforestri Il dengan tema “Pembaharuan Agroforestri
Indonesia: Benteng Terakhir Kelestarian, Ketahanan Pangan, Kesehatan dan Kemakmuran”
ini, kami berharap agar terjadi diskusi yang produktif, sehingga pemanfaatan lahan dengan
berbagai komoditas dalam kombinasi yang optimal semakin bisa diadopsi oleh kelompok-
kelompok masyarakat yang berbeda. Dukungan akademisi, peneliti dan birokrat dalam
pengembangan agroforestry yang lebih baik dan “modern” (lawan kata dari agroforestry
tradisional) akan semakin meningkatkan kualitas pengelolaan lahan di dalam dan di luar kawasan
hutan. Dengan demikian, fungsi hutan dalam mendukung kehidupan manusia secara fisik sebagai
aset ckonomi, maupun secara non fisik sebagai penghasil oksigen, pengatur tata air dan sebagainya,
bisa dipulihkan.

Kami menyambut baik penerbitan prosiding ini dalam rangka mendokumentasikan dan
menyebarluaskan hasil-hasil seminar tersebut, agar bisa lebih bermanfaat bagi kehidupan dalam
skala rumah tangga hingga skala global. Dengan diterbitkannya prosiding ini dan dengan memohon
ridho Allah SWT, kami berharap mudah-mudahan Fakultas Kehutanan UGM dapat berperan lebih
nyata dalam membangun kerangka keilmuan yang aplikatif untuk memulihkan fungsi hutan
Indonesia.

Yogyakarta, 18 Desember 2012

Dekan Fakultas Kehutanan UGM

Dr. Satyawan Pudyatmoko, S.Hut., M.Sc.
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KATA PENGANTAR
Kepala Balai Penelitian Teknologi Agroforestry (BPTA)

Para ilmuwan kehutanan semakin menyadari bahwa upaya menyelamatkan hutan dan
lingkungan ternyata belum cukup memberikan kesejahteraan bagi masyarakat. Masih rendahnya
ketahanan pangan masyarakat membuat cksploitasi dan perubahan fungsi lahan hutan untuk
pertanian tetap terjadi. Oleh karena itu, sistem agroforestri diharapkan menjadi salah satu solusi
sebagai bentuk pengelolaan lahan yang memadukan unsur kehutanan dengan unsur pertanian
dengan segala bentuk interaksinya.

Seminar Nasional Agroforestry Il yang mengambil tema «“Pembaharuan Agroforestri
Indonesia: Benteng Terakhir Kelestarian, Ketahanan Pangan, Kesehatan dan Kemakmuran”
merupakan salah satu upaya Balai Penelitian Teknologi Agroforestry untuk menyebarluaskan iptek
agroforestri kepada para pengguna. Kelancaran kegiatan seminar ini tidak terlepas dari kerjasama
yang baik dengan Fakultas Kehutanan UGM, serta Indonesia Network for Agroforestry Education
(INAFE).

Prosiding Seminar Nasional Agroforestri III ini memuat makalah-makalah yang
dipresentasikan oleh para peneliti, pemerhati, dan penggiat agroforestri dari berbagai aspek.
Harapan kami, semoga informasi dari hasil seminar ini dapat menjadi masukan dan memberikan
informasi dan tambahan wawasan kepada berbagai pihak untuk kemajuan agroforestri di Indonesia.
Terima kasih disampaikan kepada Tim Editor dan semua pihak yang membantu kelancaran
penerbitan prosiding ini.

Ciamis, Desember 2012
Kepala Balai Penelitian
Teknologi Agroforestry

Ir. Harry Budi Santoso, M.P.
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KATA PENGANTAR
Koordinator Nasional Indonesia Networks for Agroforestry Education (INAFE)

Saat ini pemerintah mencanangkan salah satu mainstreaming pembangunan dalam bidang
kehutanan yaitua daptasi dan mitigasi perubahan iklim. Dalam mendukung pelaksanaan
mainstreaming tersebut diketahui perlu adanya aspek ketahanan pangan supaya masyarakat mampu
melaksanakan adapatasi dan mitigasi. Salah satu teknologi budidaya kehutanan yang dapat
diaplikasikan di lapangandalam rangka ketahanan pangan adalah agroforestry.

Sebagaimana diketahui oleh banyak pihak, Agroforestry mempunyai pengertian antara
pengusahaan komoditi hasil pertanian dan komoditi hasil hutan dalam arti luas dan melingkupi
aspek ketahanan pangan, perkebunan, peternakan, perikanan pada suatu wilayah/areal yang
diusahakan. Dalam praktek sehari-hari diketahui bahwa agroforestry diupayakan untuk dapat
memaksimalkan produksi terkait dengan pemanfaatan ruang (lahan) dan waktu melalui penanaman
bermacam-macam jenis pohon. Untuk memproduksi hasil hutan berupa kayu dan hasil hutan bukan
kayu memerlukan waktu yang cukup lama, padahal kebutuhan bahan pangan harus segera dapat
dipenuhi atau tidak dapat ditunda. Berdasarkan hal tersebut maka INAFE (Indonesia Networks for
Agroforestry Education) sangat mendukung diselenggarakannya Seminar Nasional Agroforestry III
dengan thema “Pembaharuan Agroforestri Indonesia: Benteng Terakhir Kelestarian, Ketahanan
Pangan, Kesehatan dan Kemakmuran™ dan dilaksanakan di Yogyakarta pada tanggal 29-30 Mei
2012 yang diselenggarakan secara kerjasama antara Balai Penelitian Agroforestry Kementrian
Kehutanan, Fakultas Kehutanan dan KP4 Universitas Gadjah Mada serta INAFE.

Dari hasil-hasil penelitian yang dipresentasikan dalam seminar dan didokumentasikan dalam
prosiding ini maka diketahui bahwa sesungguhnya aplikasi teknologi agroforestry sangat beragam
dan dipraktekkan pada banyak lokasi di Indonesia. Tantangan berikutnya yang harus dicermati dan
dijawab oleh para peneliti di masa mendatang adalah apakah hasil-hasil penelitian dapat
dilaksanakan di lapangan dan benar-benar mampu menjawab atas pemasalahan-pemasalahan yang
ada. Artinya, diperlukan terus adanya inovasi-inovasi dalam penelitian dan disebarluaskan
kemasyarakat umum yang salah satunya melalui seminarnasional agroforestry IV dan seminar-
seminar selanjutnya.Sampai jumpa pada seminar agroforestry berikutnya!

Bandarlampung, April 2012
Koordinator Nasional INAFE

Christine Wulandari



ARAHAN MENTERI KEHUTANAN
PADA ACARA
SEMINAR NASIONAL AGROFORESTRY
Yogyakarta, 29 Mei 2012

Bismillahirochmanirrochim
Assalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh,

Yang terhormat Rektor UGM serta akademisi dari UGM, IPB dan UNILA dan Perguruan tinggi
lainnya

Ketua INAFE

Ujjwal Pradhan, regional coordinator World Agroforestry Center and his staff

Hadirin peserta Seminar yang berbahagia,

Salam sejahtera bagi kita semua.

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rakhmat yang dilimpahkan kepada kita,
sehingga pada hari ini kita dapat berkumpul dalam keadaan sehat walafiat,

Saya merasa gembira dapat berkumpul dalam forum ini karena dapat bersilaturahmi dengan para
pakar agroforestry. Saya menganggap acara ini penting karena Semangat agroforestry yang dapat
memenuhi “pro poor” sehingga sangat sesuai dengan pembangunan kehutanan dj Indonesia.

Saudara-saudara peserta seminar yang berbahagia,
Satu-satunya sektor yang diamanati Undang-Undang untuk mengelola lahan hutan di Indonesia
adalah sektor kehutanan, Untuk itu amanat tersebut perlu dijaga dengan baik.

Saat ini luas hutan Indonesia adalah 130 juta ha. Namun di lain pihak dengan pertumbuhan
penduduk dan pertumbuhan pembangunan di Indonesia kebutuhan lahan semakin meningkat
terutama untuk kebutuhan ketahanan pangan. Hal tersebut membuat tekanan terhadap kehutanan
kian hari kian menjadi besar dan rumit. Untuk itu salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan memperbaiki akses penggunaan hutan tanpa harus melepasnya.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki hal tersebut adalah dengan menerapkan
agroforestry. Sistem Agroforestry diprediksi kuat dapat menjadi solusi bagi berbagai masalah baik
sosial maupun lingkungan, diantaranya issu global mengenai kemiskinan, pemanasan global, dan
degradasi lingkungan.

Saudara-saudara peserta seminar yang berbahagia,

Konsideran Undang-undang Kehutanan 41 memuat bahwa bahwa pengurusan hutan yang
berkelanjutan dan berwawasan mendunia, harus menampung dinamika aspirasi dan peranserta
masyarakat, adat dan budaya, serta tata nilaj masyarakat. Keberadaan masyarakat sekitar hutan
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menjadi penting diperhatikan, karena hutan tidak lagi dapat dipandang sebuah sebuah wilayah yang
terpisah dan steril dari aktifitas masyarakat sekitar. Dengan demikian agroforestry menjadi sebuah
media yang memungkinkan masyarakat sekitar hutan berperan serta dalam pengelolaan hutan
secara lestari.

Saudara-saudara peserta seminar

Pemanfaatan lahan kehutanan untuk mendukung keamanan pangan dapat dilakukan melalui
optimalisasi pemanfaatan lahan. Dengan demikian konsep Agroforestry merupakan opsi yang tepat
dan strategi yang penting dalam rangka meningkatkan produktivitas lahan kehutanan. Sistem
Agroforestry merupakan solusi untuk menjawab tantangan kelangkaan di bidang pangan, energi,
dan air. Ketiga komponen tersebut merupakan kebutuhan dasar umat manusia yang semua
keberadaannya di atas tanah/lahan.

Saudara-saudara peserta seminar yang berbahagia,

Sistem Agroforestry dapat diproyeksikan menjadi jembatan antara kebutuhan akan lahan pertanian
dan peningkatan ekonomi lokal.

Praktek agroforestry di Indonesia ini sudah banyak dilakukan dengan kekhasan masing masing
daerah dan etnik. Praktek agroforestry sudah sejak lama dilakukan masyarakat seperti repong
damar di Lampung, Pelak di Kerinci, Kebun Talun di Jawa Barat, Kitren di Jawa Tengah dan
Timur serta Tembawang di Kalimantan dan kebiasaan tersebut sangat dekat dengan masyarakat
hutan serta terbukti dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat hutan. Untuk itu praktek
tersebut perlu terus dikembangkan dengan sentukan IPTEK.

Untuk itu yang diperlukan adalah mengemasnya dan mengembangkannya sesuai dengan kebutuhan
dan tatanan pembangunaan saat ini. Dan hal tersebut perlu didukung dengan iptek yang merupakan
hasil dari penelitian.

Saudara-saudara peserta seminar yang berbahagia,

Kementrian kehutanan telah membuat berbagai program yang dapat mendukung penerapan
agroforestry seperti Hutan Tanaman Rakyat, Hutan Kemasyarakatan dan sebagainya untuk
memperbaiki akses masyarakat terhadap pembangunan kehutanan. Dan sudah barang tentu
dukungan IPTEK di bidang agroforestry sangatlah diperlukan.

Agroforestry sesuai dengan namanya, dalam penerapannya memerlukan dukungan berbagai pihak,
setidaknya dari sektor kehutanan dan pertanian. Dan hal yang penting diperhatikan dalam
mengimplementasikan agroforestri adalah integrasi hulu hilir serta memperhatikan pemasarannya.
Hal ini perlu disadari mengingat yang terlibat adalah kalangan bawah yang memerlukan
pendampingan terutama dalam pemasaran hasil yang belum dikuasainya.

Untuk itu pertemuan seperti ini sangat penting untuk bertukar pengalaman dan bertukar pikiran
yang diharapkan dapat menghasilkan masukan terhadap penerapan agroforestry yang lebih baik
dan diharapkan akan berkontribusi terhadap pemecahan permasalahan kehutanan.

Saya yakin Saudara-saudara yang mempunyai kemampuan akademik dan ilmu pengetahuan dapat
berkontribusi terhadap pengembangan agroforestry yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
pembangunan kehutanan di Indonesia yang lestari dan berkeadilan.

Hal lainnya karena agroforestry yang memerlukan keterlibatan berbagai sektor maka diperlukan
suatu pihak yang dapat mengintegrasikan penerapannya dan perlu tercermin dalam suatu
kelembagaan yang dapat diterima oleh berbagai pihak. Tentu saja masukan dari Saudara-saudara
mengenai hal ini sangat diharapkan, semoga ada usulan kongkrit dari hasil seminar ini.
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Untuk itu diharapkan Seminar ini dapat menghasilkan suatu rumusan yang bermanfaat bag
pemecahan permasalahan pembangunan di Indonesia khususnya pembangunan kehutanan.

Saudara-saudara peserta seminar yang berbahagia,

Akhirnya saya ucapkan selamat berseminar, selamat berdiskusi dan saling memberi masukan
sehingga agroforestry dapat berkembang dan mewarnai pembangunan kehutanan Indonesia.
Semoga apa yang kita lakukan dapat berkontribusi terhadap pembangunan indonesia, dan diridhoi
oleh Allah SWT.

Dengan mengucap bismillahirrochmanirrochim

“Secara resmi Seminar Nasional Agroforestry yang ke-3 dibuka”
Terimakasih

Wabillahitaufik walhidayah Wassalamualaikum wr.wb

MENTERI KEHUTANAN

ZULKIFLI HASAN
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ABSTRACT

suse Gas National Action Plan (RAN GRK) will applied in region development planning
ong at region Bandar Lampung, so that to begin this activity is, need data base carbon stock

c region, especially region that has carbon pockets. Carbon stock at Bandar Lampung one of
 found at Sumber Agung village, district Kemiling, Bandar Lampung city. Great source village

Son-stock pocket is region that managed by community with system agro forestry. Objective

sescarch is counting carbon-stock estimation exist in Sumber Agung village, district Kemiling,

se and 0,10% as restless as soft.

L

- Pendahuluan

madinya perubahan iklim merupakan
nan serius secara global.  Menindak
muti kondisi di atas saat ini pemerintah
gomesia melakukan Rencana Aksi Nasional
mnan Emisi Gas Rumah Kaca (RAN
K). RAN GRK disusun pada prinsipnya,
g (Novianto, 2011): (a) tidak menghambat
Serlanjutan pertumbuhan ekonomi dengan
» memprioritaskan kesejahteraan rakyat,
masuk untuk ketahanan energi, ketahanan

mgan; (b) mendukung perlindungan
' akat miskin dan rentan serta pelestarian
gkungan  dan  pembangunan  yang

serkelanjutan; (c¢) meliputi kegiatan yang
gsung menurunkan emisi dan penguatan
angka kebijakan; (d) merupakan rencana
2ksi yang terintegrasi antara satu bidang dengan
sdang yang lain dengan memperhatikan daya
aung dan daya tampung lingkungan serta
tata ruang dan peruntukan
gg lahan; dan (e) memberikan
kontribusi pada upaya global penurunan emisi
dan mengoptimalkan potensi pendanaan
internasional untuk kepentingan Indonesia.

perencanaan

=1} 4" ldal)

e words: carbon, biomass, plants, agroforestry

Lampung city as data base to support RAN GRK in region development plan at Bandar
sg. Result and discussion show that carbon-stock total that counted to pass biomass found at
@ source village as big as 43,06 Mg ha™ that consists of 68,74 % based on from big tree as
¢ plants, 30,77% as main plants cultivation community, 0,21% plant under, 0,18 % as restless

Cadangan karbon tersimpan (carbon stock)
di Bandar Lampung salah satunya terdapat di
Desa Sumber Agung, Kecamatan Kemiling,
Kota Bandar Lampung. Desa Sumber Agung
sebagai cadangan karbon yang tersimpan
merupakan daerah kawasan hutan Register 19
Gunung Betung mengelola hutan dengan
menerapkan konsep hutan kemasyarakatan
(HKm) yang diberlakukan mulai tahun 1999
hingga tahun 2004 dengan tujuan meningkatkan
kondisi sosial ekonomi. Pada sistem pengelolaan
hutan tersebut, masyarakat diperbolehkan
menggunakan lahan hutan untuk penanaman
spesies yang memiliki mutltifungsi, seperti:
kemiri, tangkil, alpokat, duku, durian, aren,
kakao, nangka, kopi dengan sistem agroforestri.
Sehingga tujuan penelitian ini adalah melakukan
estimasi carbon stock pada pengelolaan sistem
agroforestri di Desa Sumber Agung. Diharapkan
dengan dilakukannya penelitian ini diperoleh
data base mengenai karbon tersimpan di Desa
Sumber Agung, Kecamatan Kemiling, Bandar
Lampung sebagai langkah awal untuk
mendukung RAN GRK dalam pembangunan
rendah karbon di daerah Bandar Lampung.
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2. Metode penelitian
2.1. Pengukuran karbon tersimpan

(carbon stock)
2.1.1. Membuat plot contoh pengukuran
Membuat plot contoh pengukuran pada setiap
hektar sistem penggunaan lahan untuk sistem
agroforestri. Membuat SUB PLOT BESAR
ukuran 20 m x 100 m = 2000 m” menentukan 6
titik contoh pada setiap SUB PLOT untuk
pengambilan contoh tumbuhan bawah, seresah
dan tanah; setiap titik berukuran 0.5 mx 0.5 m
= 0.25 m (Hairiah dan Rahayu, 2007).

2.2.2. Mengukur biomasa pohon

Pengukuran biomasa pohon dilakukan dengan
cara 'mon destructive' (tidak merusak bagian
tanaman). Pengukuran dilakukan dengan cara:
a. Membagi SUB PLOT menjadi 2 bagian,
dengan memasang tali di bagian tengah
schingga ada SUBSUB PLOT, masing-masing
berukuran 2.5 m x 40 m; b. Mencatat nama
setiap pohon, dan ukurlah diameter batang
setinggi dada (dbh = diameter at breast height
= 1.3 m dari permukaan tanah) semua pohon
yang masuk dalam SUB-SUB PLOT sebelah
kiri dan kanan. melakukan pengukuran dbh
hanya pada pohon berdiameter 5 cm hingga 30
cm. Pohon dengan dbh <5 cm diklasifikasikan
sebagai tumbuhan bawah (Hairiah dan Rahayu,
2007).

2.2.3. Mengukur biomasa tumbuhan bawah

(understorey)
Pengambilan contoh biomasa tumbuhan bawah
dilakukan dengan metode 'destructive'

(merusak bagian tanaman). Tumbuhan bawah
yang diambil sebagai contoh adalah semua
tumbuhan hidup berupa pohon yang
berdiameter < 5 cm, herba dan rumput-
rumputan (Hairiah dan Rahayu, 2007).

2.2. Mengukur kosentrasi C tanaman di
laboratorium

Melakukan analisa laboratorium untuk

mengukur konsentrasi C Tanaman yang

diperoleh di lapangan.

2.3. Penghitungan jumlah C tersimpan per
lahan

Semua data (total) biomasa dan nekromasa per

lahan dimasukkan ke dalam Tabel 4 yang

merupakan estimasi akhir jumlah C tersimpan

per lahan. Konsentrasi C dalam bahan organic

biasanya sekitar 46%, oleh karena itu estimas:
jumlah C tersimpan per komponen dapa
dihitung dengan mengalikan total berat masanys
dengan konsentrasi C, sebagai berikut: Berat
kering biomasa atau nekromasa (kg ha”) =
0.46, kemudian dikonversi ke satuan Mg hs
'(Hairiah dan Rahayu, 2007).

3. Hasil dan pembahasan

RAN GRK akan menjadi landasan bag
pembangunan  rendah  karbon  dalam
perencanaan pembangunan di daerah, das
masing-masing daerah akan menetapkas
peraturan daerah (perda) mengenai tata ruang
daerah yang ramah lingkungan, serta dapat
mengurangi emisi GRK, dan dapat menaikkas
kualitas lingkungan, menyerap tenaga kerja
meningkatkan pendapatan masyarakat das
mendorong pertumbuhan ekonomi daerak
(Novianto 2011).

RAN GRK akan diterapkan pads
perencanaan pembangunan daerah termasuk &
daerah Bandar Lampung, sehingga untuk
memulai kegiatan ini diperlukan data base
karbon yang tersimpan di masing-masing
daerah, khususnya daerah yang memiliks
kantong-kantong karbon.

Di daerah penelitian Desa Sumber Agung
merupakan daerah kantong karbon yang ada &
daerah Bandar Lampung hal ini dikarenakan &
lokasi ini terdapat pengelolaan lahan yang
dilakukan oleh masyarakat melalui sistem
agroforestri.

Sistem agroforestri yang dikelola oles
masyarakat merupakan sumber cadangas
karbon yang mampu mengurangi emisi gas
rumah kaca yaitu CO, melalui proses
fotosintesis. Tingkat pertumbuhan pepohonas
meningkatkan seiring dengan meningkatnya
penyimpanan karbon di dalam ekosistem
tersebut.  Peningkatan akan terlihat secars
signifikan dalam pohon yang hidup, juga pads
tanahnya. Setiap situasi perlu dipantau untuk
melihat peningkatan seperti apa yang mungkis

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
jenis-jenis tanaman tajuk tinggi yang &
dominasi oleh pohon durian memiliki biomasss
paling tinggi dibandingkan jenis tanaman lain
Biomassa tanaman tajuk tinggi per luasas
lahan adalah: 64.3 Mg/ha. Hal ini dapat dilihat
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Biomassa pada tanaman yang memiliki tajuk tinggi

- Tanaman pada tajuk sedang
olch karet dan kakao
Sinnya yaitu: durian,
#bukat. Tanaman ini
pokok
Samber

871 kg/m>. Tanaman
Surian, cengkeh,
k2'm’, 0,26 kg/m?,
- Schingga total
sedang perluasan lahan
‘Hal ini dapat dilihat pada

adalah: 28

‘=maman tajuk tinggi,
=naman dengan
eengkeh, kakao,
Jeng rapat, serta banyaknya seresah
%2lus pada lantai lahan sehingga
¥ang terkandung
HalhidapatdilihatpadaGambarZ.

diikuti tanaman jenis
cengkeh, mangga, dan
sebagai jenis tanaman
pada usaha tani masyarakat di desa
Agung. Tanaman karet dan kakao
=emiliki biomassa sebesar: 2.87 kg/m® dan
Jenis lainnya yaitu:
mangga, dan alpukat: 2,80
0,32 kg/m’, dan 0,23 kg/m?
biomassa tanaman tajuk

Gambar 2.
Pada tajuk rendah didominasi oleh tanaman
perdu dan semak. Jumlah jenis tanaman ini
Pada lahan sangat sedikit, hal inj disebabkan
sulitnya sinar matahari di terima oleh jenis
=maman ini dan kalah bersaing dengan
yaitu: durian dan
tajuk sedang, yaitu: alpukat,
durian, karet, dan mangga

hanya seberat 0,192 Mg/ha.

Biomassa pada tanaman tajuk sedang (a) dan tumbuhan bawah (b)

didominasi Total biomassa untuk

dan halus lebih besar

alpukat, cengkeh, kakao, durian,

8 Mg/ha.
Tanaman

sebanyak 0,097
biomassa kasar
Gambar 4.

karbon (carbon sink) yang
dibandingkan dengan tanaman

kasar dan  dengan keragaman jenis pepohonan yang
biomassa  memiliki umur yang panjang dan seresah yang
banyak merupakan gudang penyimpanan
karbon yang tinggi (Hairiah dan Rahayu 2007).

biomassa seresah kasar sebanyak 0,169
Biomassa untuk jenis seresah halus b
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Gambar 2.

jenis seresah kasar
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Mg/ha.
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tanaman
karet, dan
mangga yang rapat dan banyak jumlahnya
Mg/ha. Secara rinci tota]
dan halus dapat dilihat pada

Tanaman atau pohon dengan umur panjang
yang tumbuh di hutan maupun pada sistem
agroforestri merupakan tempat penyimpan
lebih  besar
semusim,
cadangan karbon yang ada pada suatu lahan
dipengaruhi oleh jenis vegetasinya sehingga
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Gambar 4. Biomassa pada seresah kasar (a) dan halus (b)

Tabel 1. Estimasi jumlah karbon yang tersimpan di lahan

g = Total Biomassa Total Biomassa Total Penyerapan  Total Pen

Jenis Biomassa Lahan (Mg/ha) Lahan (%) 1~:arl::o(1|"1/1 gcff:;npan karbon(zzr)s
Pohon Besar 64,340 68,739 29,596 68,740
Pohon Sedang 28,80 30,770 13,248 30,770
Tumbuhan Bawah 0,192 0,205 0,088 0,210
Seresah Kasar 0,169 0,181 0,078 0,180
Seresah Halus 0,097 0,104 0,045 0,100
Jumlah 93,597 100 43,055 100

Sumber: Data diolah (2012)
Hasil penelitian di lokasi penelitian tahun sebelumnya dilakukan tebas bak

menunjukkan bahwa estimasi jumlah karbon
yang tersimpan sebesar 68,74% terdapat pada
pohon besar yang didominasi oleh jenis-jenis
pohon dengan tajuk yang tinggi yaitu pohon
durian. Estimasi jumlah karbon yang tersimpan
sebesar 30,77% terdapat pada tanaman dengan
tajuk sedang yang didominasi oleh tanaman
pokok masyarakat, yaitu: tanaman Kkaret,
kakao, durian, cengkeh, mangga, dan alpukat.
Tumbuhan bawah dan seresah baik kasar
maupun halus memiliki estimasi jumlah karbon
yang tersimpan berkisar 0,49%. Hal ini dapat
dilihat secara rinci pada Tabel 1. '

Hasil pengukuran karbon tersimpan di
hutan alami tropika basah, hutan sekunder,
agroforestri (kebun) karet, hutan tanaman
industri (HTI) sengon, lahan ubi kayu, padang
alang-alang, dan lahan bera yang didominasi
oleh krinyu (Chromolaena odorata) telah
dilakukan di Jambi (Tomich et al., 1998 dalam
Hairiah dan Rahayu, 2007).

Pengukuran dilakukan pada lahan-lahan
dengan zona ekologi yang sama, dan dipilih
atas dasar sejarah pembukaannya (minimal 15

(Kurniatun Hairiah dan Subekti Rahayu 20

Hutan alami memiliki jumlah karbon tersin
tertinggi (sekitar 497 Mg ha) dibanding
sistem penggunaan lahan lainnya,
ubikayu monokultur memiliki penyimp:
yang terendah (sekitar 49 Mg/ha ) (Kurn
Hairiah dan Subekti Rahayu 2007). Gangg
hutan alami menjadi hutan sekunder menyebas
kehilangan sekitar 250 Mg/ha (Hairiah &
Rahayu 2007) Kehllangan pen impa:
karbon terbesar di atas permukaan tanah tery
karena hilangnya vegetasi, sedangkan kehilas
karbon di dalam tanah terjadi dalam jum
yang relatif kecil (Hairiah dan Rahayu 20
Bila hutan sekunder terus dikonversi ke sisi
tanaman pangan ubikayu monokultur, m
kehilangan karbon di atas permukaan ta
bertambah lagi sekitar 300-350 Mg/ha (Ham
dan Rahayu 2007). Tingkat kehilangan kar
ini dapat diperkecil bila hutan dikonve
menjadi sistem berbasis karet sekitar =
Mg/ha di bagian atas tanah, dan sekitar
Mg/ha bila dikonversi ke HTI sengon (Hain
dan Rahayu 2007). Hasil pengukuran kart
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z tersimpan di berbagai sistem penggunaan
di Sumberjaya, Kabupaten Lampung
menunjukkan bahwa jumlah rata-rata
on tersimpan dengan sistem agroforestri
sis kopi adalah 82 Mg/ha pada 25 tahun
ama setelah tebas bakar hutan, sedangkan
@da sistem kopi dengan monokultur memiliki
®on tersimpan sebesar 52 Mg/ha dan pada
» yang terganggu (hutan sekunder)
nat 92 Mg/ha (Noordwijk et al. 2002)
Sebagai aplikasi dari RAN GRK dari
haran hasil penehtlan di desa Sumber
g, jumlah penyerapan karbon sebesar
)55 Mg/ha lebih kecil dibandingkan lahan
2 ditanam dengan ubi kayu secara
okultur yaitu: 49 Mg/ha (Hairiah dan
2007), hal ini merupakan jumlah
yerapan karbon yang sangat rendah pada
jomdisi penggunaan lahan tidak secara
wonokultur. Ukuran kondisi karbon tersimpan
¢ akan lebih rendah lagi jika dibandingkan
zan kondisi di hutan terutama di hutan
ai yaitu sebesar 497 Mg/ha. Sehingga
apkan dalam perencanaan pembangunan
daerah, dan masing-masing daerah dalam
metapkan perda mengenai tata ruang daerah
g ramah lingkungan, serta dapat mengurangi
ssi GRK, serta dapat menaikkan kualitas
gkungan harus juga di memperbaiki kondisi
ong-kantong karbon tersimpan seperti di
2 Sumber Agung.
Dan gambaran hasil penelitian ini yang
rendahnya total penyerapan
don yang tersimpan di lokasi penelitian hal
s diharapkan untuk lebih meningkatkan
gmilah pohon besar sebagai tanaman naungan
& lzhan-lahan yang dikelola dengan berbagai
ssies yang dapat mendukung perekonomian
kat, sehingga mampu meningkatkan
dapatan dan total penyerapan karbon yang
smpan dalam mendukung RAN GRK.

lll KKadll

Kesimpulan

Total penyerapan karbon yang tersimpan
pada lahan yang dikelola masyarakat
dengan sistem agroforestri di desa Sumber
Agung sebesar 43,055 Mg/ha

Sebanyak 68.74% total penyerapan karbon
yang tersimpan terdapat pada pohon
dengan tajuk tinggi, jenis tanaman durian
dan 30.77% total penyerapan karbon yang
tersimpan terdapat pada tanaman pokok
seperti: karet, kakao, durian, cengkeh,
mangga, dan alpukat.

4.3. Masyarakat di Desa Sumber Agung yang
mengelola  lahan  dengan  sistem
agroforestri diharapkan memperbanyak
pohon-pohon dengan tajuk yang tinggi
dan ekonomis dengan spesies yang
beragam dengan tujuan miningkatkan
pendapatan serta karbon yang tersimpan.

4.4. Sistem pengelolaan lahan yang dilakukan
masyarakat saat ini dapat di jadikan
rujukan untuk perencanaan pembangunan
di daerah, dan masing-masing daerah
dalam menetapkan perda mengenai tata
ruang daerah yang ramah lingkungan,
serta dapat mengurangi emisi GRK, dan
dapat menaikkan kualitas lingkungan.
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